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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 
dan pengembangan. Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan 
mengembangkan produk. Memvalidasi produk berarti produk yang telah ada kemudian 
peneliti menguji efektivitas atau validitas produk tersebut sedangkan mengembangkan 
produk dalam arti yang luas dapat berupa memperbarui produk yang telah ada 
(sehingga menjadi lebih praktis, efektif, dan efisien) atau menciptakan produk baru 
(yang sebelumnya belum pernah ada). Secara metodologis, penelitian pengembangan 
mempunyai empat tingkat kesulitan yaitu, meneliti tanpa menguji (level 1), tidak 
meneliti tetapi menguji (level 2), meneliti dan menguji untuk mengembangkan produk 
yang telah ada (level 3), dan meneliti dan menguji untuk menciptakan produk yang 
belum ada (level 4) (Sugiyono, 2017, hlm. 40-41). 
B. Prosedur Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian 
yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch (2009) dengan pendekatan ADDIE, 
yang merupakan perpanjangan dari Analysis, Design, Development, Implementation, 
dan Evaluation. Analisis (analyze) berkaitan dengan kegiatan analisis terhadap situasi 
kerja dan lingkungan sehingga dapat ditemukan sebuah produk yang perlu 
dikembangkan. Desain (design) merupakan kegiatan perancangan produk sesuai 
dengan yang dibutuhkan. Pengembangan (development) adalah kegiatan pembuatan 
dan pengujian produk. Implementasi (implementation) adalah kegiatan menggunakan 
produk. Evaluasi (evaluation) adalah kegiatan menilai apakah setiap langkah kegiatan 
dan produk yang telah dibuat sudah sesuai dengan spesifikasi atau belum (Sugiyono, 
2017, hlm. 38). Penelitian ini hanya sampai pada tahap uji validitas produk. Berikut 
adalah bagan desain penelitian dan pengembangan dengan pendekatan ADDIE. 
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Bagan 3. 1 
Prosedur Penelitian Robert Maribe Branch 
 
(Branch, 2009, hlm. 2) 
1. Analisis Kebutuhan. Tujuan fase analisis adalah mengetahui dan mengidentifikasi 
kemungkinan penyebab kesenjangan kinerja. Pada tahap analisis, kegiatan yang 
dilakukan antara lain (1) menganalisis kompetensi yang harus dikuasai oleh 
pemelajar secara riil dalam bahan ajar ini diwujudkan dengan penentuan Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Tujuan Pembelajaran, (2) menganalisis 
karakteristik pemelajar berkenaan dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
yang telah dimiliki oleh pemelajar asing, dan (3) menganalisis materi yang relevan 
untuk pencapaian kompetensi yang diinginkan dimiliki oleh para pemelajar asing. 
2. Desain Produk. Tujuan fase desain adalah untuk memverifikasi kinerja yang 
diinginkan dan metode pengujian yang tepat. Tahap perancangan atau desain 
produk difokuskan pada tiga kegiatan, yaitu pemilihan materi sesuai dengan 
karakteristik pemelajar dan indikator kompetensi yang ingin dicapai, strategi 
pembelajaran, bentuk dan metode penilaian serta evaluasi. Dalam tahap ini 
dirancang struktur buku ajar dan kerangka isi buku ajar. 
3. Pengembangan Produk. Tujuan fase pengembangan adalah untuk menghasilkan 
dan memvalidasi sumber belajar yang dipilih. Pada tahap pengembangan dilakukan 
beberapa kegiatan seperti pencarian dan pengumpulan berbagai sumber yang 
relevan untuk memperkaya bahan materi, pembuatan gambar ilustrasi, bagan, dan 
grafik yang dibutuhkan, pengetikan, pengeditan, serta pengaturan lay out buku ajar. 
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Produk awal yang telah dikembangkan kemudian divalidasi dan direvisi sesuai 
masukan para ahli. 
4. Implementasi dan Evaluasi. Fase implementasi menunjukkan kesimpulan dari 
kegiatan pengembangan. Produk hasil validasi direvisi sesuai masukan para ahli 
sehingga menghasilkan produk akhir. Selanjutnya pada fase evaluasi, tujuan dari 
fase evaluasi adalah untuk menilai kualitas produk yang dihasilkan layak 
digunakan atau tidak. Fase evaluasi meliputi evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 
Evaluasi formatif dilakukan untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan yang 
digunakan untuk penyempurnaan sedangkan evaluasi sumatif dilakukan pada akhir 
program untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik dan 
kualitas pembelajaran secara luas. Dalam penelitian ini hanya dilakukan evaluasi 
formatif, karena jenis evaluasi ini berhubungan dengan tahapan penelitian 
pengembangan untuk memperbaiki produk pengembangan yang dihasilkan. Alur 
penelitian pengembangan akan digambarkan sebagai berikut. 
Bagan 3. 2 
Alur Penelitian 
Analisis 
 
 
Desain Produk 
 
Pengembangan Produk 
Studi Literatur Studi Empirik Data 
Evaluasi dan Refleksi 
1 
Profil Pembelajaran 
Integrasi Profil ke 
dalam Desain Produk 
Pembuatan 
Skenario 
(Pemilihan 
Materi Ajar) 
Penentuan Standar 
Kompetensi, Tujuan 
Pembelajaran dan 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penentuan Strategi 
Pembelajaran dan 
Bentuk Evaluasi 
Pembuatan 
Struktur Buku 
Ajar 
Pembuatan 
Kerangka Isi 
Buku Ajar 
Rancangan 
Awal Produk 
Buku Ajar 
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Implementasi dan Evaluasi 
 
PRODUK AKHIR MODUL PEMBELAJARAN MATERI AFIKS UNTUK PEMELAJAR 
BIPA TINGKAT B1 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini terdiri atas dua pakar BIPA sebagai validator produk. Pakar 
dipilih oleh peneliti berdasarkan kriteria yang disesuaikan dengan dimensi penliaian. 
Dimensi yang menjadi fokus penilaian adalah efektivitas produk ditinjau dari dimensi 
konten bahan ajar dan pembelajaran BIPA. 
D. Teknik Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan adalah sebagai 
berikut. 
a. Studi Dokumentasi, peneliti melakukan studi pustaka mengenai BIPA, 
pembelajaran tata bahasa khususnya pada materi afiks, serta standar acuan 
pembelajaran yang digunakan suatu lembaga. Teknik ini dilakukan sebagai acuan 
atau patokan dalam proses pembuatan modul pembelajaran pada materi afiks untuk 
pemelajar BIPA tingkat B1. Studi dikumentasi juga dapat digunakan untuk 
mengecek ulang kondisi ideal pembelajaran secara teoritis dan kondisi objektif 
Rancangan Awal 
Produk Buku Ajar 
Penambahan Bahan 
Materi Pembelajaran 
Pembuatan gambar 
ilustrasi, bagan, dan 
grafik yang 
dibutuhkan, 
pengetikan, 
pengeditan, serta 
pengaturan lay out 
buku ajar 
Timbangan Pakar Revisi Produk 
Produk Hipotetik 
Analisis Hasil Timbangan 
Pakar BIPA 
Revisi Produk 
Produk Hipotetik Evaluasi dan 
Refleksi  
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pembelajaran. Berikut ini sumber pustaka acuan peneliti dalam mengembangkan 
modul pembelajaran pada materi afiks. 
1) Permendikbud Nomor 27 tahun 2017 
2) Dasar-dasar Pengajaran Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA) 
3) Silabus BIPA 3 Balai Bahasa UPI 
4) Sahabatku Indonesia untuk Anak Sekolah tingkat B1 
b. Wawancara, teknik pengumpulan data melalui wawancara dilakukan untuk 
mendapatkan pandangan-pandangan dari partisipan mengenai penelitian yang 
sedang dilakukan serta untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi. Peneliti 
mewawancarai salah satu pengajar BIPA di Pusat Bahasa Telkom University. 
Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur sehingga peneliti sudah 
menyediakan pedoman. Hasil wawancara ini diharapkan mampu menguak 
permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran tata bahasa dan urgensi penggunaan 
modul pembelajaran. 
c. Timbangan pakar, dilakukan untuk menilai rancangan bahan ajar (produk awal) 
dan modul pembelajaran (produk akhir). Penilaian diberikan oleh dua ahli yakni 
pengajar BIPA. 
2. Teknik Pengolahan Data 
Data yang dikumpulkan kemudian ditindaklanjuti oleh peneliti. Berikut ini 
merupakan teknik pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini. 
a. Peneliti mengolah data yaang didapatkan berdasarkan studi literatur dan studi 
empirik. 
b. Peneliti membuat rancangan awal modul pembelajaran pada materi afiks. 
c. Peneliti melakukan pembuatan produk modul pembelajaran materi afiks. 
d. Penimbangan pakar terhadap produk. Hasil penimbangan dianalisis oleh peneliti 
dengan langkah-langkah berikut ini. 
 Menghitung skor rata-rata dengan rumus: 
𝑋 = 
Ʃ𝑋
𝑛
  
Keterangan: 
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 𝑋  : Skor rata-rata 
 ƩX : Jumlah skor 
 N : Jumlah penilai 
 Mengubah skor rata-rata menjadi nilai kualitatif dengan kriteria sebagai berikut. 
Tabel 3. 1 
Klasifikasi Penilaian Total 
Nilai Rumus 
Rerata 
Skor 
Klasifikasi 
A X > 𝑋𝑖 + 1,8 x 𝑠𝑏𝑖 >4,2 Sangat Baik 
B 𝑋𝑖 + 0,6 x 𝑠𝑏𝑖 < X ≤  𝑋𝑖 + 1,8 x 𝑠𝑏𝑖 >3,4 – 4,2 Baik 
C 𝑋𝑖 – 0,6 x 𝑠𝑏𝑖 < X ≤  𝑋𝑖 + 0,6 x 𝑠𝑏𝑖 >2,6 – 3,4 Cukup 
D 𝑋𝑖 – 1,8 x 𝑠𝑏𝑖 < X ≤  𝑋𝑖 – 0,6 x 𝑠𝑏𝑖 >1,8 – 2,6 Kurang 
E X ≤ 𝑋𝑖 – 1,8 x 𝑠𝑏𝑖 ≤1,8 Sangat Kurang 
(Widyoko, 2012, hlm 238) 
  
Keterangan: 
 𝑋𝑖 (Rerata ideal) = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
𝑠𝑏𝑖 (Simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
 X = Skor empiris 
Tabel 3. 2 
Pedoman Konversi Nilai 
Rumus Nilai Kategori 
𝑋 > 4,2 A Sangat Baik 
3,41 < 𝑋 ≤ 4,2 B Baik 
2,61 < 𝑋 ≤ 3,4 C Cukup Baik 
1,81 < 𝑋 ≤ 2,6 D Kurang  
𝑋 ≤ 1,8 E Sangat Kurang 
 
e. Peneliti melakukan revisi produk berdasarkan evaluasi dan masukan ahli. 
f. Peneliti membuat produk akhir 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan 
data. Kualitas instrumen akan memberikan pengaruh terhadap kualitas data yang 
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didapatkan. Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan kebutuhan penelitian 
yang ditelaah dalam rumusan masalah. Berikut ini merupakan kisi-kisi instrumen 
penelitian yang telah dikembangkan oleh peneliti. 
Tabel 3. 3 
Kisi-Kisi Instrumen Penilaian 
No Rumusan Masalah 
Teknik Pengumpulan 
Data 
Bentuk Instrumen 
yang Dibutuhkan 
1 Bagaimana rancangan 
bahan ajar pada materi 
penggunaan afiks yang 
dikembangkan melalui 
model ADDIE dalam 
pembelajaran Bahasa 
Indonesia bagi Penutur 
Asing (BIPA)? 
Studi dokumentasi Format Analisis 
Dokumen secara 
Deskriptif (FAD) 
Wawancara Pedoman wawancara 
2 Bagaimana hasil produk 
bahan ajar yang pada 
materi penggunaan afiks 
yang dikembangkan 
melalui model ADDIE 
dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia bagi 
Penutur Asing (BIPA)? 
Timbangan pakar Pedoman validasi ahli 
 
Berikut ini beberapa bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. 
a. Format Analisis Dokumen secara Deskriptif, format tersebut digunakan untuk 
melihat keberadaan variabel bebas dan terikat pada dokumen-dokumen yang terkait 
dengan topik penelitian. FAD didapatkan dari teori ADDIE yang dikembangkan 
oleh Branch (2009). FAD dilakukan secara deskriptif karena peneliti membutuhkan 
teori yang berkaitan dengan variabel untu dijadikan batasan dalam pengembangan 
produk. Berikut adalah format analisis dokumen yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
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Tabel 3. 4 
Format Analisis Kompetensi dan Kinerja 
Kompetensi 
Riil 
Pemelajar 
Kompetensi 
yang Harus 
Dikuasai  
Pemelajar 
Kesulitan/Per
masalahan 
yang Dialami 
Pemelajar 
Penyebab 
Utama 
   
 
 
Kesimpulan  
Template Ringkasan Penilaian Kinerja/Kompetensi (Branch, 2009, hlm. 32) dengan modifikasi 
Tabel 3. 5 
Format Analisis Kompetensi Dasar 
Menentukan Tujuan Instruksional 
 
Tuliskan tujuan instruksional Anda pada kolom berikut ini 
Elemen Kompetensi/Kompetensi Dasar:  
A. Unit 1...... 
1) Tujuan Pembelajaran: ……………………………………. 
2) Indikator Pencapaian Kompetensi: 
a) ……………………………. 
b) ……………………………. 
c) ……………………………. 
B. Unit 2..... 
1) Tujuan Pembelajaran: ……………………………………. 
2) Indikator Pencapaian Kompetensi: 
a) …………………………….. 
b) …………………………….. 
c) …………………………….. 
 
Lembar Kerja untuk Menyusun Tujuan Instruksional (Branch, 2009, hlm. 37) dengan 
modifikasi 
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Tabel 3. 6 
Format Analisis Pemelajar 
Identitas Pemelajar: (Nama (boleh inisial), negara asal) 
Tingkatan Kelas: (misalnya: kelas dasar, menengah, mahir) 
Karakteristik Pemelajar: 
 Umum: 
 Khusus: 
Pengalaman Belajar Bahasa Indonesia: (apakah sebelumnya pernah 
mempemelajari bahasa Indonesia?) 
Sikap Pemelajar: (misalnya: aktif dan antusias belajar, pendiam) 
Keterampilan/pengetahuan/konten materi yang disukai oleh pemelajar: 
(misalnya: keterampilan membaca, menulis, berbicara, tata bahasa, materi 
kebudayaan, dll) 
Tujuan pemelajar untuk mempemelajari bahasa Indonesia: (misalnya: untuk 
menjadi tour guide di negaranya, liduran, atau studi banding) 
Permasalahan/kesulitan yang dialami pemelajar: (misalnya: kesulitan dalam 
materi tata bahasa) 
Template Analisis Pemelajar (Branch, 2009, hlm. 42) dengan modifikasi 
Tabel 3. 7 
Format Analisis Sumber Bahan Ajar 
Konten Materi Sumber Materi 
Contoh Latihan 
yang Diberikan 
  
 
  
 
Template Sumber Bahan Ajar (Branch, 2009, 46) dengan modifikasi 
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Tabel 3. 8 
Format Rancangan Bahan Ajar 
Tugas Objektif Level Kognisi Bentuk Soal Soal Test 
Unit 1 ……. 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi: 
……………… 
Latihan 1: ….. 
 
Latihan 2: ….. 
  
 
Template Penyusunan Tujuan Kinerja (Branch, 2009, hlm. 73) dengan modifikasi  
b. Pedoman wawancara, wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara 
tidak terstruktur. Jenis ini digunakan untuk memperoleh data pada awal penelitian. 
Pertanyaan yang diberikan oleh peneliti meliputi dimensi BIPA, bahan ajar BIPA, 
dan materi pembelajaran tatah bahasa khususnya pada materi afiks. Berikut adalah 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti kepada narasumber. 
Tabel 3. 9 
Pedoman Wawancara Pengajar 
Pedoman Wawancara Pengajar BIPA 
Hari/tanggal  : 
Nama Pengajar : 
Instansi  : 
Nomor kontak  : 
Petunjuk: 
 Dalam buku Sugiono (2017), terdapat 10 jenis pertanyaan dalam melakukan 
wawancara yang saling berkaitan.  
 Instrumen berikut mengacu pada jenis-jenis pertanyaan yang terdapat pada 
buku Sugiono (2017) dengan sedikit modifikasi 
A. Pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat 
1. Apakah menurut Anda bahan ajar adalah komponen penting yang perlu 
disiapkan dalam pembelajaran BIPA?  
2. Menurut Anda, apakah buku-buku bahan ajar penunjang pembelajaran 
masih memiliki kekurangan?  
3. Jika iya, bahan ajar pada bagian keterampilan mana yang menurut anda 
mesti dikembangkan? 
4. Bahan ajar berbentuk apakah yang menurut anda efektif dalam menunjang 
pembelajaran keterampilan tersebut? 
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5. Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran tata bahasa khususnya 
pada materi penggunaan imbuhan? 
6. Bagaimana menurut Anda tentang antusias para pemelajar BIPA ketika 
mempemelajari materi tata bahasa? 
B. Pertanyaan interpretatif (memberikan interpretasi terhadap suatu hal) 
7. Darimana biasanya Anda mendapatkan sumber-sumber bahan ajar? 
8. Konten-konten apakah yang paling disukai oleh pemelajar BIPA? 
(misalnya: tata bahasa, kebudayaan, membaca, menulis, berbicara, 
menyimak) 
9. Sebagian besar apa tujuan para pemelajar BIPA untuk belajar bahasa 
Indonesia? (apakah untuk menjadi tour guide di negaranya, atau liburan, 
studi banding dll) 
10. Adakah karakteristik khusus yang dimiliki oleh para pemelajar terkait 
pembelajaran BIPA? Jika ada, contohnya seperti apa? 
11. Kesulitan atau permasalahan apa yang sering ditemui para pemelajar 
dalam pembelajaran tata bahasa? 
c. Pedoman Validasi Ahli, desain produk yang telah dikembangkan kemudian dinilai 
oleh para ahli. Penilaian menekankan pada validasi rancangan bahan ajar atau 
produk awal. Penilaian dilakukan oleh dua orang pakar BIPA. Adapun variabel 
yang dinilai berkaitan dengan bahan ajar BIPA. Berikut ini adalah kisi-kisi lembar 
validasi ahli untuk produk modul pembelajaran BIPA diadaptasi dan modifikasi 
dari Sungkono (Sungkono, 2012, hlm. 13-14). 
Tabel 3. 10 
Kisi-Kisi Instrumen Validasi Modul Pembelajaran  BIPA 
Aspek Indikator 
Nomor 
Butir 
Fisik/Tampilan 
Proporsional layout tampilan utama/depan modul 
pembelajaran (tata letak teks dan gambar) 
1 
Kesesuaian proporsi warna (keseimbangan warna) 2 
Tampilan gambar (pemilihan gambar) 3 
Kesesuaian pemilihan jenis font (jenis huruf dan angka) 4 
Kejelasan judul modul pembelajaran 5 
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Kesesuaian pemilihan ukuran font (ukuran huruf dan 
angka) 
6 
Kemenarikan desain tampilan depan/utama modul 
pembelajaran 
7 
Ukuran modul pembelajaran 8 
Singkronisasi antar ilustrasi garfis, visual dan verbal 9 
Pendahuluan 
Kejelasan petunjuk belajar (petunjuk penggunaan) 1 
Kejelasan rumusan tujuan/kompetensi 2 
Kemudahan dalam persiapan pembelajaran 3 
Ketepatan penerapan strategi belajar 4 
Keterkaitan dengan modul pembelajaran lain 5 
Kelengkapan komponen pendahuluan 6 
Pemanfaatan 
Kemudahan dalam penggunaan modul pembelajaran 1 
Kemudahan berinteraksi dengan modul pembelajaran 2 
Kemudahan pencarian konten dalam modul 
pembelajaran 
3 
Kejelasan dan kesesuaian bahasa yang digunakan 
(bahasa komunikatif) 
4 
Ketersediaan contoh dan ilustrasi untuk memperjelas 
pemahaman materi 
5 
Materi terbaru/kontekstual (up to date) 6 
Memiliki daya tarik dengan warna, gambar/ilustrasi, 
huruf (cetak tebal, miring, garis bawah, dsb) 
7 
Tugas/Evaluasi 
Kejelasan petunjuk pengerjaan soal latihan/tes 1 
Runtutan soal yang disajikan 2 
Tingkat kesulitan soal/tes 3 
43 
 
Rd Putri Annida Qisti, 2019 
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATERI AFIKS BERANCANGAN MODEL ARCS (ATTENTION RELEVANCE 
CONFIDENCE SATISFACTION) DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA BAGI PENUTUR ASING 
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu 
 
Keseimbangan proporsi soal latihan/tes dengan isi 
materi 
4 
Ketepatan pemberian feedback atas jawaban pengguna 5 
Kejelasan evaluasi dalam memberikan pemecahan 
masalah 
6 
Kemungkinan pemelajar melakukan self assessment 7 
Rangkuman 
Kejelasan rangkuman modul 1 
Ketepatan rangkuman modul sebagai materi perulangan 2 
Manfaat rangkuman sebagai bahan pengayaan 3 
Glosarium/senarai/daftar istilah 4 
Daftar pustaka 5 
 
